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ABSTRACT 

The level entrepreneurship in Indonesia is still low. The purposeiof this study is toidetermine 
family environment, entrepreneurshipieducation, and entrepreneurial intention, to determinetthe 
effect of family environment and entrepreneurshipieducation towards entrepreneurialiintention 
either partially or simultaneously on entrepreneurship students Institut Teknologi Bandung. 
Sample withdrawal method used is incidental sampling of 63 respondents. Methodiof analysisiin 
thisistudy using descriptive ianalysis and verification analysis thaticonsists ofimultiple correlation 
analysis, determination of coefficients and hypothesis testing. Results of this research based on 
descriptive analysis, showed that the respondents have a pretty good family environment and 
entrepreneurship education and respondents felt sufficient in their entrepreneurial intention. 
Whereas verification analysis shows that the family environment partially significant effection 
entrepreneurialmintention. Entrepreneurshipmeducation is partially significant effectmon 
entrepreneurialnintention. And the family environment andeentrepreneurship educationnare 
simultaneously-affect entrepreneurial intention. 
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ABSTRAK 

Tingkat kewirausahaan di Indonesia masih pada level rendah, pada umumnya masyarakat 
Indonesia lebih memutuskan menjadi seorang pencariikerja dariipada menjadi seorang pencipta 
lapangan kerja. Kurangnya dukungan dari lingkungan keluar dan kurangnya pendidikan 
mengenai kewirausahaan dapat menghambat minat berwirausaha. Selain itu seorang mahasiswa 
diharapkan mampu bekerjaisecara mandiri dan bahkanimenciptakan pekerjaan untukiorang lain. 
Penelitianiini bertujuaniuntuk mengetahuiilingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaanidan 
minatiberwirausaha, serta bermaksud untukimengetahui pengaruhilingkungan keluargaidan 
pendidikan kewirausahaan terhadapiminat berwirausaha baikisecara parsialimaupunisimultan 
pada mahasiswa kewirausahaan Institut Teknologi Bandung. Metodeipenarikan sampel yang 
digunakaniadalah incidental sampling terdiriidari 63 responden. Metodeianalisis yang digunakan 
padaipenelitian ini, analisisideskriptif dan analisis verifikatif yangiterdiri dariianalisis korelasi 
berganda, koefisienideterminasi dan pengujianihipotesis. Hasilipenelitian bardasarkan analisis 
deskriptif, menunjukan bahwa responden memiliki lingkunganikeluarga yang cukupibaik dan 
memiliki pendidikan kewirausahaan yang cukup serta tanggapan responden merasa cukup dalam 
minat berwirausaha mereka, sedangkan analisa secara verifikatif menunjukan bahwailingkungan 
keluarga secaraaparsial berpengaruhasignifikan terhadap minatbberwirausaha. Pendidikan 
kewirausahaan secaranparsial berpengaruhhsignifikan terhadap keberhasilan usaha. Dan 
lingkungannkeluarga dan pendidikan kewirausahaan secara simultan berpengaruh terhadap 
minattberwirausaha. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, PendidikaniKewirausahaan, MinatiBerwirausaha 



PENDAHULUAN 

Menghadapi eraiglobalisasi, kompetisi di duniakkerja semakinkketat. Banyak orang 
bersaing untukkmendapatkan pekerjaannyang layakssesuai kapasitas atau kemampuannya. 
Tetapi, pada realitanya tidak semua orang itu dapat merealisasikannya. Hanyaiorang-orang yang 
berkompetenidan memiliki keunggulan di bidangnyaisaja yangimampu kontinu dalamiketatnya 
kompetisi duniaikerja. Masalah iniidisebabkan banyaknya lapanganipekerjaan tidak berbanding 
lurusidengan jumlahilulusan setiapitahunnya.  

 
(Sumber: bps.go.id) 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa lulusan universitas walaupun mengalami penurunan 
namun masih banyak yang belum mendapatkan pekerjaan. Salah satu caraamengentaskan 
pengangguraniadalah denganicara membuat lapangan kerja baru, yaitu denganiberwirausaha. 
Persoalannya adalah kewirausahaan di Indonesia juga masih pada tingkat rendah. Umumnya 
masyarakat Indonesia lebih memutuskan menjadiiseorang pencariikerja (jobiseeker) dari pada 
menjadi seorang penciptailapangan kerja (jobicreator). Kewirausahaaniadalah usahaikreatif yang 
dirancang berdasarkan ide baru atau inovasiiuntuk menciptakan sesuatuiyang trendi, memberi 
kegunaan, menciptakanilapangan kerjaidan hasilnya bermanfaat bagi orangilain. Oleh sebab itu 
diharapkannlulusan universitas mampu bekerja secaraamandiri dan bahkan membangun 
pekerjaaniuntuk orangilain.  

Untuk menyokong halitersebut mahasiswa dibekaliidengan ilmu dan kecakapan diidalam 
duniaikerja sampaiipada fase membangun lapanganipekerjaan sendiri atauuberwirausaha. Era 
globalisasisseperti sekarangiini banyak kesempatan untukkmenjadi wirausahawan. Diiberbagai 
penjuru dunia, paraawirausahawan baruudengan usia yang relatiffmuda dalam waktussingkat 
mampu menjadiimilyuner dan sukses. 

Untuk menjadi seorang wirausaha harus menumbuhkan intensi dalam diri seseorang. 
Minat dapat tumbuh dengan rasa atensi dan ketakjuban melihat keberhasilan orang lain dalam 
berwirausaha. Minattberwirausaha dapattdilihat dari kesiapan untuk bekerjakkeras danttekun 
untukkmencapai kemajuaniusahanya, kesediaanimenanggung macam-macam resikobberkaitan 
denganttindakan berupaya yangddilakukannya, bersiap menempuhijalur dan caraibaru, kesiapan 
untuk hidupihemat, kesiapan dari yangidialaminya. 

Dengannminat yang adaapada mahasiswa, maka mahasiswa akan terdoronguuntuk 
mempelajariipengetahuan yanggberkaitan denganikewirausahaan lebihiserius. Mahasiswa harus 
mampu mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang didapatkannya ke dalam wirausaha. 
Tujuannya agar usaha yang ditekuni supaya mampu unggul dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. Satu-satunya pertarungan atau kiat untuk mewujudkanimanusia yangimempunyai 
moral, sikap, dan kecakapan wirausahaaadalah dengannpendidikan. Pendidikannmembuat 
wawasaniindividu menjadiilebih percayaidiri, bisaimemilih, danimengambil keputusan yangitepat, 
meningkatkanikreativitas dan inovasi, membinaimoral, karakter, intelektual, sertaipeningkatan. 
Pendidikan disiapkan untukimembantu seseorang mempelajariisuatu keahlian daniatau nilaiibaru 
dalam hal ini yaitu mahasiswa harus mempunyai pendidikan kewirausahaan sebagai bagian di 
dalam pembangunan bakat diri mahasiswa terhadap jiwa berwirausaha.  



Selain pendidikan kewirausahaan, lingkungannkeluarga adalah faktorppenting dalam 
mendorong minat mahasiswa dalamiberwirausaha. Dalam lingkunganikeluarga, orangitua akan 
mempengaruhi sang anak dalamimenentukan masaidepannya. Menjadiiseorang wirausahaitidak 
terlepassdari semangat yang diberikan oranggtua atauukeluarga, jikakkeluarga memberikan 
motivasi yangppositif terhadap minatbberwirausaha makaaanak tersebuttakan memilikiiminat 
berwirausaha, tetapi sebaliknyaijika keluargaitidak membantu sang anakkuntuk berwirausaha 
makaiminat untukiberwirausaha akanisemakin rendah. 

Rumusanimasalah dalamipenelitian ini antarallain sebagaiiberikut: 

1. BagaimanaaLingkungan Keluarga Pada Mahasiswa ProgrammStudikKewirausahaan 
Institut Teknologi Bandung 

2. Bagaimana Pendidikan Kewirausahaan Pada Mahasiswa ProgrammStudi 
Kewirausahaan Institut Teknologi Bandung 

3. Bagaimana MinatbBerwirausaha PadaaMahasiswa ProgrammStudi Kewirausahaan 
Institut Teknologi Bandung 

4. Seberapa Besar Pengaruh LingkungannKeluarga dan PendidikannKewirausahaan 
secara parsial dan simultan terhadap MinattBerwirausaha pada MahasiswaaProgram 
StudiiKewirausahaan InstituttTeknologi Bandung 

Penelitian ini bermaksud untuk mencari, mengumpulkan dan mengolah data mengenai 
LingkungannKeluarga dan PendidikannKewirausahaan terhadap MinattBerwirausaha pada 
mahasiswaiprogram studi kewirausahaan Institut Teknologi Bandung yang akan penulis gunakan 
dalam rangka menyusun penelitian. 

Adapun Tujuannya dari adanya penelitian ini adalah: 

1. UntukmMengetahui LingkungannKeluarga Pada Mahasiswa ProgrammStudi 
Kewirausahaan Institut Teknologi Bandung 

2. UntukmMengetahui PendidikannKewirausahaan Pada Mahasiswa ProgrammStudi 
Kewirausahaan Institut Teknologi Bandung 

3. Untuk Mengetahui MinatmBerwirausaha Pada Mahasiswa ProgrammStudi 
Kewirausahaan Institut Teknologi Bandung 

4. Untuk Mengetahui Besarnya PengaruhLLingkungan Keluarga danPPendidikan 
Kewirausahaan secara parsial dan silmultan terhadap MinatBBerwirausaha pada 
MahasiswaiProgram Studi Kewirausahaan Institut Teknologi Bandung 

Kegunaan dari penelitian iniidiharapkan mampuumenambah informasi dan pembelajaraan bagi 
pembaca khususnya penulis, mengenai pentingnya pengaruh LingkungannKeluarga dan 
Pendidikan Kewirausahaannterhadap MinattBerwirausaha. Kemudian, penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikanssebagai salah satu sumberrinformasi yanggberguna bagirrekan-rekan yang 
membahassmasalah yangssama dan diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat lebihibaik dari 
sekarang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Keluarga 

Menurut Suryana & Bayu (dalam Aini et al., 2017) lingkungan keluarga yaitu”salah satu 
faktor sosiologiyyang menjadi sebuah pemicuuuntuk berinovasiyyang pada nantinya akan 
mendorong untukiberwirausaha. Lingkunganikeluarga yang dimaksud merupakanidorongan dari 
orangitua kepada sang anakidalam kapasitasisebagai pendorong untukkmenumbuhkan inovasi 
yang kemudianiberkembang menjadi wirausahaiyang besar.” 

Menurut Slameto (dalam Anggraeni & Harnanik, 2015) faktor-faktor lingkunganikeluarga 
yang mempengaruhiiperilaku sang anak yaitu: 

1. Caraiorang tuaimendidik 

2. Relasiiantar anggotaikeluarga 

3. Suasanairumah 



4. Keadaaniekonomi keluarga 

5. Pengertianiorang tua 

6. Lataribelakang kebudayaan 

 

Pendidikan Kewirausahaan 

Menurut Prawirikusumo (dalam Rusdiana, 2014:51) menyatakan bahwaipendidikan 
kewirausahaan telahddiajarkan sebagai disiplinnilmuutersendiri yangiindependen (independent 
academiccdiscipline) karenaikewirausahaan berisikan bodyioffknowledge yangiutuh daninyata 
(distinctive), yaituiada teori, konsep, dan metodeiilmiah yangilengkap. Pendidikanikewirausahaan 
yangidimaksudkan yaitu prosesipembelajaran untukimengubah sikapidan pola pikirimahasiswa 
terhadapipilihan karir berwirausaha. Menurut Saroni (2012:45) menyatakan bahwaipendidikan 
kewirausahaanmmerupakan salah satuuprogrammpendidikan yang menggarappaspek 
kewirausahaannsebagai bagianipenting dalamppembekalan komptenesi anak didik. Menurut 
Drucker (dalam Sya’roni dan Sudirham, 2012) padaidasarnya inti dariikewirausahaan merupakan 
kemampuanuuntuk menciptakannsesuatu yanggbaru dannberbeda (creatre new and different) 
melaluiiberfikir kreatifidan bertindakiinovatif untuk menciptakanipeluang. 

Menurut Suherman (dalam Syaifruddin dan Kalim, 2016) menyatakan pendidikan 
kewirausahaan adalah semacammpendidikan yang mengajarkannorang untuk mampu 
membangun kegiatanuusahassendiri. Indikatorrdalam pendidikankkewirausahaan semacamiitu 
ditempuhidengan cara: 

a. Membentuk dan meningkatkan watak wirausaha dan sikap mental (berani mengambil 
resiko, tanggungjawab, memiliki jiwa yang tangguh disiplin dan lain sebagainya). 

b. Meningkatkan kreatifitas dan dayaipikir dalamiberwirausaha. 
c. Menumbuhkan dan meningkatkan daya penggerak diri. 

Minat Berwirausaha 

Menurut Wijaya (dalam Ardiyani & Kusuma, 2016) menyatakan bahwa minattberwirausaha 
yaituikesediaan untuk bekerjaikeras dan tekuniuntuk mencapaiikemajuan suatuiusaha, kesiapan 
untukimenanggung segala macam risiko berkaitanndengan upaya yangddilakukan, bersiap 
menempuhhjalur danncara baruudan kesiapan untukkbelajar darippengalaman. Jadi minat 
berwirausahaiadalah keinginan, motivasiidan doronganiuntuk berinteraksiidan melakukanisegala 
sesuatu denganiperasaan senang untuk mencapaiitujuan dengan bekerja keras, untukimembuka 
suatuupeluang denganikompetensi, sertaakeyakinan yang dipunyai seseorang tanpa harus 
merasaitakut untukimengambil risiko, serta mampu belajaridari kegagalan sebelumnya. 

Menurut Alma (dalam Farida & Nurkhin, 2016) menyatakan bahwa indikator minat berwirausaha 
yaitu: 

1. Mempunyai keinginan untuk berwirausaha 
2. Memiliki keberanian mengambil risiko 
3. Mmepunyai rasa percaya diri 
4. Memiliki keberanian menghadapi ketidakpastian 

 



 

HipotesisiPenelitian 

1. Terdapattpengaruh lingkungannkeluarga dan pendidikannkewirausahaannterhadap minat 

berwirausahaapada mahasiswa program studi kewirausahaan  

2. Terdapat pengaruh lingkungannkeluarga terhadappminattberwirausahaapada mahasiswa 

program studi kewirausahaan 

3. Terdapat pengaruh pendidikannkewirausahaan terhadappminat berwirausahaapada 

mahasiswaiprogram studi kewirausahaan 

 

METODEiPENELITIAN 

ObjekiPenelitian 
Objek penelitiani yang dipakai dalamipenelitian ini yaitu: 

1.  Lingkungan Keluarga sebagai variabel independen 

2.  PendidikaniKewirausahaan sebagai variabeliindependen 

3.  Minat Berwirausahaisebagai variabelidependen 

Metode penelitian adalah kiat yangidigunakan olehhpeneliti dalam mengumpulkanndata 
penelitian. Metodeipenelitian ini memakai metodeedeskriptif dan metodeeverifikatif. Dengan 
memakai metodeepenelitian akanndiketahui pengaruhhatau hubungannyang signifikannantara 
variabelyyang ditelitissehingga melahirkan sebuah kesimpulanyyang akan mempertegas 
gambaranimengenai objek yangiditeliti. 

Desainipenelitian ini memakai pendekataniparadigma hubunganiantara duaivariabel bebas 
secaraibersamaan yang memiliki hubunganidengan satu variabelitergantung. 



Jenisidata yang dipakai penelitiipada penelitiannmengenai lingkunganikeluarga dan 
pendidikannkewirausahaan pengaruhnya terhadap minattberwirausaha yaitu dataiprimer 
danisekunder. 

 

Metodeepenarikan sampelyyang dipakai dalammpenelitian ini adalahSSampling 
Incidental yaitussuatu metode pengambilannsampel yang ditemui secaraaacak dan sesuai 
dengan kriteria sebagai sumber data untuk dijadikan sebagai responden. Menurut Sugiyono 
(2013:122) mengemukakan bahwa:  

“Samplingiincidental yaitu teknikipenentuan sampel berdasarkanikebetulan yaituisiapa 
pun yangisecara tidak sengaja bertemuidengan penelitiidan masuk sebagaiisampel bila 
dipandangiorang yang kebetulaniditemui itu cocokisebagai sumber data” 

Banyaknya mahasiswa berdasarkanijumlah populasiiyang digunakanisebanyak 167 orang, 
sehinggaijumlah yangidihasilkan denganirumus Sloviniadalah sebagaiiberikut: 

 

� =
167

1 + 167(0.1)�
 

 � = 62,54 ≈ 63 orang 

Dengannmenggunakan rumussdiatas dengan populasissebanyak 167 mahasiswa, dengan 
tingkattkesalahan 10% makaddapat diketahuissampel yang akannditeliti adalahhsebanyak 63 
orang mahasiswa dengan hasil pembulatan. 

 

PengujianiHipotesis 

Hipotesissyang akanndiujiddalamppenelitian ini yaitu seberapaabesar pengaruh 
lingkungannkeluarga dan pendidikannkewirausahaan terhadap minattberwirausaha, dengan 
memperhatikanikarakteristik variabeliyang akanidiuji, makaiuji statistik yangiakan digunakan 
adalahimelalui perhitunganianalisis regresi dan korelasi. Langkah–langkahddalam analisisnya 
sebagaiiberikut: 

 

 



 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh LingkunganiKeluarga dan PendidikaniKewirausahaan TerhadapiMinat 
Berwirausaha 

Untuk melihat apakah LingkunganiKeluarga dan PendidikaniKewirausahaan secaraisimultan dan 
parsialiberpengaruh terhadap MinatiBerwirausaha. Berikutiini perhitungan LingkunganiKeluarga (X1) 
dan Pendidikan Kewirausahaan (X2) dan Minat Berwirausaha (Y) memakai analisisiregresi dan 
korelasi.   

  

AnalisisiRegresi  

Analisissini dirancang guna melihat adanyaapengaruh antarrvariabel. Tujuannya yaitu guna 
memprediksi atau memproyeksikan nilaiivariabel dependenddalam hubungannyaddengan nilai 
variabelllain.   

 

 
Diperolehipersamaan regresi linier bergandaisebagai berikut: 

� =  6,514 +  0,377 �1 +  0,342 �2 +  � 

 

Y = Minat berwirausaha 

X1 = Lingkungan keluarga 

X2 =  Pendidikan kewirausahaan 

 � = Variabel yang tidak diteliti 

Dariihasil persamaaniregresi di atas masing-masingivariabel dapattdiinterpretasikan 
sebagaiiberikut: 

a. Dari tabel diatas nilai konstantaisebesar 6,514, memilikiiarti yaitu jikaisemua variabelibebas 
yaitu lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan bernilai sama dengan 0 (nol) 
dengan kata lain tidakkada perubahan, makaadiprediksikan minat berwirausaha akan 
bermutu sebesar 6,514. 

b. Dari tabel diatas nilai lingkungan keluarga sebesar 0,377, memilikiiarti yaitu jikailingkungan 
keluarga mendapatkan peningkatannsebesar satu satuan atauusemakin baikksedangkan 
variabelbbebas lainnyaskonstan, maka diprediksikan minat berwirausaha akan menaik 
sebesar 0,377. 

c. Dari tabel diatas nilai pendidikan kewirausahaan sebesar 0,342, memilikiaarti yaitu jika 
pendidikan kewirausahaan mendapatkan peningkatannsebesar satu satuan atauusemakin 
baikksedangkan variabellbebas lainnyaakonstan, maka diprediksikan minat berwirausaha 
akan menaik sebesar 0,342. 

Sehingga dari persamaan tersebut dapat diprediksikan bahwa dimana semakinibaik lingkungan 
keluargaidan pendidikanikewirausahaan makaiakan diikuti oleh semakin baiknya minat 
berwirausahaipada mahasiswa programistudi kewirausahaan Institut Teknologi Bandung. 



 

 
Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi pearson dipakai untukimengukur ada atauttidaknya sebuah hubungan 
linier antar variabel. Kegunaannya bisa untuk menengok sejauh mana tingkat keeratan atau 
hubungan yangiterjadi antaraivariabel independen denganivariabel dependen. 

 
Menurut tabelidi atas, didapatkan informasiibahwa nilaiikorelasi (R) yangidiperoleh antara 
lingkunganikeluarga dan pendidikanikewirausahaan dengan minat berwirausaha adalah 
sebesar 0,747. Nilai 0,747 menurut Syahri Alhusin dalam Umi Narimawati (2010:50) berada 
padaiinterval 0,61-0,80 termasukikategori cukup tinggi. Sehinggaidapat dikatakan bahwa 
terdapatihubungan yang cukup tinggi antara lingkungan keluarga dan pendidikan 
kewirausahaan dengan minat berwirausaha pada mahasiswa program studi kewirausahaan 
Institut Teknologi Bandung. Maka dapat diartikan ketika lingkunganikeluarga dan pendidikan 
kewirausahaan semakin tepat maka akan semakin meningkatkan minatiberwirausaha. 

 
Analisis Koefisien Determinasi 
Untukimengetahui besanya pengaruh Lingkunganikeluarga (X1) idan pendidikan kewirausahaan 
(X2) terhadap minatiberwirausaha (Y) dapatidiketahui dengan menggunakanianalisis koefisien 
determinasi. 

 
Menurut hasil tabel diatas, diketahui nilaiikoefisien determinasiiatau R squareisebesar 

0,559 atau 55,9%. Hal ini memperlihatkan bahwa minat berwirausaha pada mahasiswa program 
studi kewirausahaan Institut Teknologi Bandung mampu dipengaruhi oleh lingkungan keluarga 
dan pendidikan kewirausahaan mencapai 55,9%, sedangkanisisanya sebesar 44,1% merupakan 
kontribusi atau pengaruh dariivariabel lainiyang tidakiditeliti diluaripenelitian seperti efikasi diri, 
kepribadian, dll. Sedangkan untuk melihat besarikontribusi darivmasing-masing variabelibebas 
terhadap variabeliterikat dapat dilihat dari hasiliperkalian antara nilai beta dengan zeroiorder 
sebagaiiberikut: 

 

 

 

 

 

 



 
Berdasarkanitabel di atas perhitunganiuntuk pengaruhisecara parsial antaraivariabel 

independen (bebas) terhadap variabelidependen (terikat) dengan menggunakan rumus x zero 
order: 

1. VariabeliLingkungan keluarga (X1) = 0,614 � 0,721 = 0,443 ���� 44,3%  
2. VariabeliPendidikan kewirausahaan (X2) = 0,224 � 0,518 =  0,116 ���� 11,6%  

Dari hasil perhitungan tabel diatas, dapat diperoleh atau diketahui bahwa variabel yang 
palingiberpengaruh terhadapivariabel terikat/dependen adalah variabel Lingkungan keluarga 
(X1) sebesar 44,3% lalu diikutiivariabel pendidikan kewirausahaan (X2) sebesar 11,6%. Dengan 
demikian maka pengaruhikeseluruhan adalah sebesar 55,9% sedangkan sisanya sebesar 44,1% 
merupakan kontribusi variabelilain yang tidakiditeliti pada penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Pengujian hipotesis untuk membuktikan apakah Lingkungan keluarga, dan pendidikan 
kewirausahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha dengan 
rumusan hipotesis statistik sebagai berikut. 

 
Menurut tabelidi bawah dapatddilihat bahwannilai Fhitung sebesar 37,979 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini menjadi statistik ujiiyang akanidibandingkan dengan nilai F 

dari tabelidimana padaitabel F untuk α = 0,05 dan db1/df1 (banyaknya variabel bebas): 63 dan db2: n-k-1 
(63-2-1) = 60 maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,150.  Karena Fhitung (37,979) lebih besar 

dibanding Ftabel (3,150) makaipada tingkatikekeliruan 5% (α=0,05) diputuskan untukimenolak H0 
danimenerima Ha. 

 

 Sumber: Hasil olah data SPSS.21, 2019 

Artinyaidengan tingkatikepercayaan 95% dapatidisimpulkan bahwa lingkunganikeluarga dan 
pendidikanikewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minatiberwirausaha di Mahasiswa 
programistudi Kewirausahaan Institut Teknologi Bandung. 



 
Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Pengujianisecara parsial dilakukaniuntuk membuktikan apakah secara parsial Lingkungan 
keluargaidan pendidikanikewirausahaan berpengaruh terhadap minatiberwirausaha. 

 

 

A. PengujianiPengaruh Lingkunganikeluarga terhadap Minatiberwirausaha 

 
Menurut hasil pengujian pada tabel diatasidapat dilihat nilai thitung variabel Lingkungan 

keluargaisebesar 6,278 dan ttabel sebesar 2,042 Nilai thitung lebih besar dibanding ttabel daninilai p-
value sebesar 0,000 (lebihikecil dari 0,05%) maka diputuskan H0 ditolak sehingga Ha diterima. 
Jadiiberdasarkan hasilipengujian, dapatidisimpulkanibahwa Lingkungan keluarga berpengaruh 
signifikaniterhadap minatbberwirausaha Mahasiswa Program Studi Kewirausahaan Institut 
Teknologi Bandung. 

 

B. PengujianiPengaruh PendidikaniKewirausahaan Terhadap MinatiBerwirausaha 

 
Berdasarkan hasil pengujian padaatabel di bawah dapat dilihat nilai thitung variabel 

Pendidikanikewirausahaan sebesar 2,290 dan ttabel sebesar 2,042. Karena nilai thitung lebih besar 
dari nilai ttabel dan nilai p-value sebesar 0,000 (lebihikecil dari 0,05) maka diputuskan  H0 ditolak 
sehingga Ha diterima. 

 

 
Jadi berdasarkanihasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa pendidikanikewirausahaan 
berpengaruhisignifikan terhadap minat berwirausaha Mahasiswa Program Studi Kewirausahaan 
Institut Teknologi Bandung 

 

 



KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan bab sebelumnya dan hasil penelitian, sertaipembahasan data yang 
dibubuhi denganiteori dan konsep yangimendukung penelitian mengenai Pengaruh Lingkungan 
Keluargaadan PendidikannKewirausahaan Terhadap MinattBerwirausaha (Studi KasusiPada 
Mahasiswa Kewirausahaan Institut Teknologi Bandung) maka peneliti mengambil beberapa 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Lingkungan Keluarga yang ada di Mahasiswa Program Studi Kewirausahaan Institut 
Teknologi Bandung tergolong cukup baik, terdiri dari 6 indikator yaitu, relasi antarianggota 
keluarga, pengertian orang tua, suasana rumah, cara orang tua mendidik, keadaan 
ekonomi keluarga, dan lataribelakang kebudayaan. Adapun indikator yang terlemah yaitu 
keadaan ekonomi keluarga dan indikator yang mendapat skor tertinngi adalah relasi antar 
angora keluarga dan suasana rumah. Hal ini  menunjukan bahwa masih ada 
permasalahan dalam hal keadaan ekonomi keluarga. 

2. Pendidikan Kewirausahaan di Mahasiswa Program Studi Kewirausahaan Institut 
Teknologi Bandung dinilai cukup baik, terdiri dari 3 indikator yaitu membangun dan 
mengembangkanisikap mental dan watak wirausaha, memajukan dan mengembangkan 
daya penggerak diri , dan mengembangkan daya pikir dan kreatifitas dalam berwirausaha. 
Adapun indikator yang terlemah yaitu membangun danimengembangkan sikap mental dan 
watak wirausaha dan indikator yang mendapat skor tertinngi adalah memajukan dan 
mengembangkanndaya penggerak diri. Hal ini  menunjukan bahwa masih ada 
permasalahan di lapangan yang perlu diperbaiki kembali. 

3. Minat Berwirausaha di Mahasiswa Program Studi Kewirausahaan Institut Teknologi 
Bandung dinilai cukup baik, terdiri dari 4 indikator yaitu memiliki keinginan berwirausaha, 
memiliki rasaapercaya diri, berani mengambil resiko, dan berani menghadapi 
ketidakpastian. Adapun indikator yang terlemah yaitu memiliki keinginan berwirausaha dan 
indikator yang mendapat skor tertinngi adalah berani mengambil resiko. Hal ini  
menunjukan bahwa masih ada permasalahan di lapangan yang harus diperbaiki kembali. 

4. Secara simultan maupun secara parsial lingkungannkeluarga danppendidikan 
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minatbberwirausaha padaamahasiswa 
programsstudi kewirausahaan Institut Teknologi Bandung 

 

 

SARAN 
Di dalamppenelitian ini, peneliti hanya meneliti faktor-faktor Lingkungan Keluarga dan 

Pendidikan Kewirausahaan yang menentukan MinattBerwirausaha. Oleh karena itu, perlu 
ada penelitian lanjutan terhadap faktor-faktor lain yangimempengaruhi MinattBerwirausaha 
diantaranya adalah motivasi berprestasi, efikasi diri, kepribadian serta faktor-faktor lainnya yang 
memiliki pengaruh atau kontribusi besar pada Minat Berwirausaha. 
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